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Inilah Ajaran Nabi Muhammad Saw agar Kita Kuat
Menghadapi Krisis

Ditulis oleh Muhammad Syamsudin pada Thursday, 28 May 2020
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Ada sebuah magalah yang kadang sering dinisbatkan kepada Sayidina Umar
radliyallahu ‘anhu. M eski magalah ini tidak shahih di dalam kedudukannya, akan
tetapi cukup relevan untuk menghadapi kondisi krisisdi masa Pandemi Covid-19 ini.
Magqgalah itu, adalah:

“Prihatinlah! Karena sesungguhnya nikmat itu tiada yang bersifat kekal.”

Menikmati anugerah yang telah diberikan oleh Allah Swt berupa kenikmatan duniawi
memang merupakan hal yang diperbolehkan oleh syara . Akan tetapi, meninggalkan
bersenang-senang dengannya, semata karena niat tawaduk kepada Allah Swt dan zuhud di
dunia, serta niat meneladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, pastilah hal semacam
ini akan beroleh pahala, apalagi di tengah kondisi ekonomi bangsa yang tidak menentu
seperti sekarang ini, saat banyak saudara kita yang tengah kesusahan mendapatkan sumber
mata pencaharian bagi kehidupannya.

Banyak dari mereka yang tengah mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) atau
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setidaknya terhambat dari mengais rejeki yang halal untuk keluarganya. Itulah sebabnya,
sikap menahan diri dari berlebih-lebihan dalam menikmati anugerah, adalah sebuah sikap
kesombongan (al-kibr) yang sangat dibenci oleh Allah Swi.

Setidaknya ada dua kiat sikap zuhud yang penting dilakukan oleh seorang muslim sebagai
kiat hidup bertahan dalam krisis seperti sekarang. Kiat ini sebagaimana diteladankan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dalam untaian dua hadis yang termaktub dalam
kitab Riyadlu al-Shalihin.

Pertama, hendaknya seorang muslim berusaha menahan dirinya dari hidup berpoya-poya,
dan bermegah-megahan dalam sandang, pangan dan papan mereka semata mengikut
Rasulullah shalalahu ‘aaihi wasallam. Tiada pernah rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam tidur di atas tilam permadani selama masa hidup beliau. Bahkan, Rasulullah
shallallahu ‘aaihi wasallam suatu ketika pernah selama dua bulan, tidak pernah sedetik
pun menyala api tungku di rumah beliau. Dalam kesehariannya, beliau bahkan hanya
mencukupkan diri dengan memakan kurma dan air, dan tiada pernah merasakan kenyang
melainkan oleh sepotong roti gandum putih, hingga akhir hayat beliau.

Di dalam Kitab Riyadlu al-Shalihin, dengan Nomor Hadits 515,
disampaikan:

PP PP P07 P77 P P07 P07 P07 V77 9777 0?7? P77 777

“Dari Abu Umamah, yaitu lyas bin Tsa' laba al-Anshari a-Harits radhiyallahu ‘ anhu,
katanya: “Para sahabat Rasulullah shallallahu ‘aaihi wasallam pada suatu hari menyebut-
nyebutkan di sisi beliau itu tentang hal dunia-yakni periha kesenangan, kekayaan dan lain-
lain. Kemudian Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam bersabda: “ Tidakkah engkau
semua mendengar, tidakkah engkau semua mendengar bahwa badzadzah itu termasuk
keimanan, bahwa badzadzah itu termasuk keimanan.” Y akni tagahhul. (HR. Abu Dawud
dalam Riyadlu al-Shalihin li al-Nawawy)

Al-badzadzah artinya ialah keadaan yang serba kusut dan meninggalkan pakaian yang
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indah-indah. Adapun tagahhul, menurut pengertian para ahli bahasa, merupakan orang
yang kering kulitnya karena keadaan hidupnya yang serba kasar dan meninggalkan
kemewahan dalam segala hal. Kondisi demikian ini, oleh Rasulullah shallallahu *alaihi
wasallam disebutkan sebagai bagian dari perilaku keimanan. Mengapa?

Kondisi papa merekatidak membuat dirinya rela untuk melakukan sesuatu yang dilarang
oleh Syara’ . Mereka justru berani untuk bekerja keras, bekerja, berani susah dulu, dan
tidak hanya sekedar menunggu terhadap apa yang diberikan oleh negara kepada mereka.

Kedua, seorang muslim harus berani untuk berlaku prihatin. Di dalam sebuah hadits yang
disandarkan kepada sahabat Anas radliyallahu ‘anhu, disampaikan:

PO DYX? PP P00 P70 P77 2700 0000 770 70707 07?7777 27070 007070 070770 7 777777

VIVIN VTN V7T VNI VIR IRV N VIRV VIR NIN N 007770777
VI PTIN VN TIN VIR TIN VR VIR VXY 777NV 0777000700777

VININRVIN TN VIR VIN NN IRV INVINRVIN NV 0777707007777
VIR PTIN VN IIN VIR TIN VIR VIIIINRVIN IRV VNN TN VI 077

“Dalam riwayat yang lain disebutkan, dari Anas radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: “ Suatu
hari, saya datang menghadap Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, kemudian saya
mendapati beliau sedang duduk dengan para sahabatnya dan di perutnyaterikat sebuah
Ikatan — seperti batu dan lain-lain untuk menahan lapar. Lalu saya bertanya kepada salah
seorang sahabatnya: “Mengapa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengikat
perutnya.” Para sahabat, berkata: “Karena lapar.” Oleh sebab itu sayalalu pergi kepada
Abu Thalhah, suami Ummu Sulaim binti Milhan, kemudian saya berkata: “ Aduh bapak,
saya sungguh-sungguh telah melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengikat
perutnya dengan suatu ikatan, lalu saya bertanya kepada sebagian sahabat-sahabatnya
dan mereka mengatakan bahwa hal itu karena beliau lapar.” Abu Thalhah lalu masuk
menemui ibuku —yakni Ummu Sulaim, kemudian bertanya: “ Adakah sesuatu yang dapat
dimakan?’” Ummu Sulaim menjawab: “ Ya, ada. Saya mempunyai beberapa potong roti
dan beberapa buah kurma. Jika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam datang ke tempat
kita sendirian, tentu dapatlah kita mengenyangkan beliau itu, tetapi jikalau beliau datang
dengan disertai orang lain, maka makanan kita terlampau sedikit untuk dimakan orang-
orang itu.” Seterusnya Anas menyebutkan kelengkapan haditsini. (Riyadlu al-Shalihin [i
al-Nawawi, Nomor Hadits: 519)

Rasulullah shallallahu ‘aaihi wasallam, sebagal pucuk pimpinan kaum muslimin, tidak
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pernah menggunakan jabatannya sedikit pun untuk mendapatkan sesuap makanan.
Bahkan, beliau lebih memilih mengikat perutnya dengan sabuk yang diberi batu, karena
niat menahan lapar.

Beliau lebih suka prihatin dibanding memanfaatkan jabatan beliau. Beliau lebih suka
berlaku prihatin, dibanding menjatuhkan muru’ ah (kehormatan beliau) hanya untuk
mendapatkan sebutir korma guna mengisi perutnya. Sungguh hal semacam ini merupakan
teladan yang sangat mulia.

Alhasil, kiat menghadapi krisis seperti yang tengah berlangsung seperti sekarang ini,
terfokus pada dua hal, dan keduanya bisa dirangkum dalam satu magalah yang dinisbatkan
kepada SayyidinaUmar di atas, yaitu “seorang muslim harus berani hidup susah.”

Seorang muslim tidak boleh menjatuhkan kewibawaannya karena susah yang dialaminya.
Karena susah yang dimilikinya, justru ia hendaknya bekerja lebih keras untuk
mendapatkan rezeki.

Dan bila sudah mendapatkan rezeki, iatidak menjadi pribadi yang sombong, melainkan
harus ingat dengan sesamanya.

Selamat Hari Raya Idul Fitri 1441 H! Semoga Allah Swt menerima amal ibadah puasa
kita sekalian dan menerimataubat kital Wallahu a lam bi al-shawab.

Bacajuga: Dialog al-Jubai dan Muridnya: Pengikut M uktazilah yang Percaya Ramalan
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